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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Aktivitas Bimbingan Islam pada Narapidana Anak di LP Anak Kelas IIA Palembang

Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan bimbingan Islam pada narapidana anak di LP Anak kelas IIA, diajukan 10 item pertanyaan kepada 68 orang petugas LP Anak sebagai responden penelitian ini. Masing-masing item pertanyaan diberi skor sesuai dengan penjelasan diatas. Untuk jawaban (a) diberi skor 3, untuk jawaban (b) diberi skor 2, dan untuk jawaban (c) diberi skor 1. Jawaban responden kemudian direkapitulasi dan dianalisa dengan rumus statistik, yaitu mean, standar deviasi, TSR dan distribusi frekuensi. Untuk mengawali terlebih dahulu dilakukan penyebaran data yang diperoleh dari lapangan, maka diperoleh data mentah sebagai berikut :

25
25
26
29
24
24
28
24
25
27


30
28
27
29
25
28
27
27
30
29


24
25
23
22
23
22
23
26
25
22



30
20
26
25
21
28
27
24
22
27



25
24
27
28
24
23
22
28
25
25


22
25
27
26
27
22
26
28
23
27

23
21
22
21
29
30
25
23

Dari penyebaran data tersebut di atas, maka dapat ditabulasikan sebagai berikut :

TABEL VIII

Distribusi Mean dan Standar Deviasi Skor Tentang 

Pelaksanaan Bimbingan Islam pada Narapidana Anak 

	Interval Kelas
	F
	x
	f.x
	x²
	f(x2)

	29-31
	8
	30
	240
	900
	7200

	26-28
	22
	27
	594
	729
	16038

	23-25
	26
	24
	624
	576
	14976

	20-22
	12
	21
	252
	441
	5292

	Jumlah
	N = 68
	
	(fx = 1710
	
	(fx2 = 43506


Dengan melihat data tabel diatas maka dapat dicari mean skor standar deviasi. Skor dikelompokkan sebagai berikut :
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Langkah selanjutnya adalah mencari standar deviasi skor sebagai berikut :

SD =
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Setelah mengetahui mean skor dan standar deviasi skor tentang pelaksanaan bimbingan Islam, maka selanjutnya adalah menetapkan kategori TSR sebagai berikut:




T

M + 1. SD = 25,14 + 2,78 = 27,92 = 28







S

M – 1. SD = 25,14 – 2,78 = 22,36




R

Penjelasan :

· Skor 28 ke atas adalah tinggi, berarti pelaksanaan bimbingan Islam di LP anak kelas IIA adalah tinggi.

· Skor 23-27 adalah sedang, berarti pelaksanaan bimbingan Islam di LP anak kelas IIA adalah sedang.

· Skor 22 ke bawah adalah rendah, berarti pelaksanaan bimbingan Islam di LP anak kelas IIA adalah rendah.

TABEL IX

Distribusi Frekuensi dan Persentase TSR tentang

Pelaksanaan Bimbingan Islam 

	Pelaksanaan Bimbingan Islam di LP anak 
	Frekuensi
	Persentase

	Tinggi

Sedang

Rendah
	15

41

12
	22,06%

60,29%

17,65%

	Jumlah
	N = 68
	100%


Berdasarkan tabel di atas, diperoleh bahwa pelaksanaan bimbingan Islam di LP anak kelas IIA, dalam kategori sedang, hal ini dapat dilihat dari besar persentasenya, yaitu 60,29% = 41 orang, artinya lebih dari separuh responden yang menyatakan bahwa pelaksanaan bimbingan Islam di LP anak kelas IIA “sedang”.

2. Akhlak Narapidana Anak di Lembaga Pemasyarakatan Anak kelas IIA

Untuk mengetahui bagaimana akhlak narapidana anak di LP anak kelas IIA, diajukan 30 item pertanyaan kepada 68 narapidana anak sebagai responden penelitian ini. Masing-masing item pertanyaan memiliki 3 alternatif jawaban. Untuk jawaban (a) diberi skor 3, untuk jawaban (b) diberi skor 2, dan untuk jawaban (c) diberi skor 1. Hasil jawaban responden tersebut selanjutnya direkapitulasi dan dianalisa dengan rumus statistik, yaitu mean, standar deviasi, TSR dan distribusi frekuensi. Untuk mengawali analisa akan dimulai dengan penyebaran data sebagai berikut :
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Dari peryataan data tersebut di atas, maka dapat ditabulasikan sebagai berikut:

TABEL X

Distribusi Mean dan Standar Deviasi Skor tentang

Akhlak Narapidana Anak 

	Interval Kelas
	f
	x
	f.x
	x²
	f(x2)

	83-89
	15
	86
	1290
	7396
	110940

	76-82
	28
	79
	2212
	6241
	174748

	69-75
	17
	72
	1224
	5184
	88128

	62-68
	8
	55
	520
	4225
	33800

	Jumlah
	N = 68
	
	(fx = 5246
	
	(fx2 = 407616


Dengan melihat data tabel di atas, maka dapat dicari mean skor dikelompokkan sebagai berikut :
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Langkah selanjutnya adalah mencari standar deviasi skor dikelompokkan sebagai berikut :

SD =
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Setelah mengetahui mean skor dan standar deviasi tentang akhlak narapidana anak di LP anak kelas IIA, maka selanjutnya adalah menetapkan kategori TSR sebagai berikut :




T

M + 1. SD = 77,14 + 6,61 = 83,75 = 83







S

M – 1. SD = 77,14 – 6,61 = 70,53 = 70




R

Penjelasan :

· Skor 83 ke atas adalah tinggi, berarti akhlak narapidana anak adalah baik.

· Skor 71-82 adalah sedang, berarti akhlak narapidana anak adalah sedang

· Skor 70 ke bawah adalah rendah, berarti akhlak narapidana anak adalah kurang.

TABEL XI

Distribusi Frekuensi dan Persentase TSR tentang

Akhlak Narapidana Anak 

	Akhlak Narapidana Anak di LP anak 
	Frekuensi
	Persentase

	Tinggi

Sedang

Rendah
	8

37

23
	11,77%

54,41%

33,82%

	Jumlah
	N = 68
	100%


Berdasarkan tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa akhlak narapidana anak di LP anak kelas IIA, berada pada kategori “sedang”, hal ini dapat dilihat dari besar persentasenya, yaitu 54,41% = 37 orang, artinya lebih dari separuh narapidana anak memiliki akhlak “sedang”.

3. Pengaruh Aktivitas Bimbingan Islam terhadap Akhlak Narapidana Anak di Lembaga Pemasyarakatan Anak kelas IIA Palembang

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pelaksanaan bimbingan Islam di LP anak terhadap akhlak narapidana anak, sebelum menuju rumus kai kuadrat, korelasi koefisien kontingensi dan phi, maka terlebih dahulu dilakukan pentabulasian silang sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut :

TABEL XII

Pentabulasian Silang antara Pengaruh Pelaksanaan Bimbingan Islam

 terhadap Akhlak Narapidana Anak 

	Pelaksanaan  Bimbingan

 Islam di LP anak

Akhlak 

Narapidana Anak
	Tinggi
	Sedang
	Rendah
	Jumlah

	Tinggi
	4
	4
	7
	15

	Sedang
	3
	32
	6
	41

	Rendah
	1
	1
	10
	12

	Jumlah
	8
	37
	23
	N = 68


Selanjutnya adalah perhitungan kai kuadrat dengan langkah-langkah sebagai berikut :

TABEL XIII

Perhitungan Angka Kai Kuadrat tentang Pengaruh Pelaksanaan Bimbingan Islam terhadap Akhlak Narapidana Anak 

	Sel
	fo
	ft
	(fo-ft)
	(fo-ft)2
	(fo-ft)2/ft

	1

2

3

4

5

6

7

8

9
	4

4

7

3

32

6

1

1

10
	  8 x 15 : 68 = 1,76

37 x 15 : 68 = 8,16

23 x 15 : 68 = 5,07

  8 x 41 : 68 = 4,82

37 x 41 : 68 = 22,30

23 x 41 : 68 = 13,86

  8 x 12 : 68 = 1,41

37 x 12 : 68 = 6,52

23 x 12 : 68 = 4,05
	2,24

-4,16

1,93

-1,82

9,7

-7,86

-0,41

-5,52

5,95
	5,01

17,30

3,72

3,31

94,09

61,77

0,16

30,47

35,40
	2,84

2,12

0,73

0,68

4,21

4,45

0,11

4,67

8,74

	Jumlah
	N = 68
	
	
	251,23
	28,55


Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa kai kuadrat ((2) = 28,55. Setelah harga kai kuadrat kita ketahui, maka selanjutnya kita substitusikan ke dalam rumus koefisien kontingensi :

C atau KK
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= 0,543

Untuk memberikan interpretasi terhadap C atau KK itu, maka harga C terlebih dahulu kita ubah menjadi phi ((), dengan rumus :
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Selanjutnya harga phi (() yang telah kita peroleh itu dikonsultasikan dengan tabel nilai “r” product moment, dengan terlebih dahulu mencari df nya : df = N – nr = 68 –2 = 66 (dalam tabel nilai “r” product moment tidak diperoleh product nilai sebesar 66, karena itu digunakan df yang terdekat 70). Dengan df sebesar 70, diperoleh harga r tabel pada taraf signifikan 5% = 0,232 meupun 1% = 0,302. Dengan ini dilambangkan dengan 0,232<0,645>0,302.

Dengan demikian ( (yang berasal dari perubahan terhadap C itu) lebih besar daripada “r” tabel, baik taraf signifikan 5% maupun 1%. Dengan ini, maka hipotesis nol ditolak : berarti ada korelasi positif yang signifikan. Dengan demikian dapat diambil suatu interpretasi bahwa ada pengaruh positif yang signifikan antara pelaksanaan bimbingan Islam terhadap akhlak narapidana anak di LP anak kelas IIA Palembang. 

B. Pembahasan

1. Aktivitas Bimbingan Islam di Lembaga Pemasyarakatan Anak Kelas IIA Palembang

Berdasarkan hasil penelitian yang di dapat, dapat di lihat bahwa aktivitas bimbingan Islam di LP Anak kelas IIA termasuk kategori “sedang” yaitu sebesar 60,29%. Hasil tersebut didukung dengan metode, materi dan waktu pelaksanaan yang dilakukan di LP anak. 
Metode bimbingan Islam yang dilaksanakan di LP anak diantaranya belajar mengaji, ceramah, diskusi dan sholat berjama’ah. Sedangkan materi bimbingan Islam yang disampaikan diantaranya materi ibadah yaitu sholat, zakat dan puasa, serta materi akhlak itu sendiri. Selain itu, pelaksanaan bimbingan Islam tersebut dilaksanakan tiga kali seminggu yaitu hari Senin, Rabu dan Jum’at. 

Dengan metode, materi dan waktu pelaksanaan yang telah dilaksanakan di LP anak kelas IIA tersebut, diharapkan membuat akhlak narapidana anak mengalami perubahan menjadi lebih baik lagi. Walaupun mungkin pelaksanaan bimbingan Islam di LP anak kelas IIA masih banyak kekurangannya.
2. Akhlak Narapidana Anak di Lembaga Pemasyarakatan Anak Kelas IIA Palembang

Dari hasil penelitian yang didapat bahwa akhlak narapidana anak di LP anak kelas IIA tergolong kategori “sedang” yaitu sebesar 54,41%. Dengan kategori sedang tersebut terlihat bahwa akhlak yang ada pada diri narapidana anak, sudah ada yang mengalami perubahan setelah mereka mengikuti aktivitas bimbingan Islam yang dilaksanakan di LP anak kelas IIA tersebut, seperti : mulai rajin mengerjakan sholat, sudah bisa mengaji, serta hormat kepada orang yang lebih tua. Hal ini disebabkan oleh faktor bimbingan Islam yang dilaksanakan di LP anak kelas IIA. 

3. Pengaruh Aktivitas Bimbingan Islam terhadap Akhlak Narapidana Anak

Dari hasil pengolahan data, dapat dilihat bahwa adanya hubungan positif yang signifikan antara aktivitas bimbingan Islam dengan akhlak narapidana anak. Keeratan hubungan ini terlihat dari hasil analisa statistik, bahwa phi (() lebih besar dari r tabel (0,232<0,645>0,302).

Dengan terdapatnya pengaruh ini, kemungkinan besar disebabkan karena adanya  keinginan dari narapidana anak itu sendiri untuk mengikuti kegiatan bimbingan Islam yang dilaksanakan di LP anak, guna memperdalam ajaran Islam dan mengubah tingkah laku. Namun meskipun demikian, tidak menutup kemungkinan bahwa latar belakang kehidupan dan perilaku yang baik dari narapidana anak sebelum masuk ke LP, bisa menjadi pengaruhnya.
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